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A. Dasar Hukum

Keberadaan dan pentingnya pendidikan karakter bagi para peserta
didik sebagai generasi penerus bangsa tentu saja bukan sesuatu yang tanpa
dasar. Mengakar pada kesempatan para founding fathers kita saat mendirikan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), maka dasar filosofinya tentu
saja Pancasila. Tujuan utamanya ingin membentuk manusia Indonesia yang
ber Pancasila, yang berarti manusia yang dapat memiliki dan menghayati nilai
yang terkandung dalam ke lima sila pada Pancasila serta mewujudkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam arah kebijakan dan prioritas pada pembangunan, pendidikan
karakter tidak terpisahkan dari upaya mencapai Visi dari Pembangunan
Nasional yang tertuang pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) tahun 2005 -2025, yaitu sebagaimana disebutkan sebagai
berikut :

"Membina dan mengembangkan karakter warga negara sehingga mampu
mewujudkan masyarakat yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa, ber-
Kemanusiaan yang adil dan beradab, Berjiwa Persatuan Indonesia, Berjiwa
Kerakyatan yang dipimpin oleh  hikmat kebijaksanaan dalam

permusyawaratan/ perwakilan dan Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia™.
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Selain hal itu, terdapat pula dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 yang menyebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan serta
membentuk karakter peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdas kan kehidupan bangsa. Adapun pendidikan nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggungjawab.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 yaitu tentang
Pengelolaan Penyelenggaraan Pendidikan pada pasal 17 ayat 3 menyebutkan
bahwa pendidikan dasar bertujuan membangun landsan bagi berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang :

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

2. Berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur

3. Berilmu, cakap, kritis, kreatif dan inovatif

4. Sehat, mandiri dan percaya diri

5. Toleran, peka sosial, demokratis dan bertanggungjawab.

Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa tujuan pendidikan disetiap

jenjang sangat didiarahkan pada pembentukan karakter bagi peserta didik.



33

B. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Strategi Pembentukan Karakter Siswa
1) Pengertian strategi guru

Setiap orang mempunyaicara yang berbeda dalam melaksanakan
suatukegiatan. Biasanya cara tersebut telah direncanakan sebelum
pelaksanaan kegitan dimulai. Bila belum mencapai hasil yang optimal,
dia berusaha mencari cara yang lain agar dapat mencapai tujuannya
tersebut. Proses tersebut menunjukan bahwa orang selalu berusaha
mencari cara terbaik untuk mendapatkan hasil yang diharapkan.

Setiap orang menerapkan cara tertentu dalam suatu kegiatan
menunjukkan bahwa orang tersebut telah melakukan strategi. Dan
strategi tersebut dipakai sesuai dengan kondisi waktu dan tempat saat
dilaksanakannya kegiatan.

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas
dalam kurun waktu tertentu.

Strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema,
mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip
pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan
memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.

Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata kerja
dalam bahasa Yunani, sebagai kata benda strategos, merupakan gabungan

kata “stratos” (militer) dan “ago” (memimpin), sebagai kata kerja


https://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Tema
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stratego, berarti merencanakan (to plan).!Strategi berasal dari bahasa
yunani yaitu strategos yang artinya suatu usaha untuk mencapai suatu
kemenangan dalam suatu peperangan awalnya digunakan dalam
lingkungan militer namun istilah strategi digunakan dalam berbagai
bidang yang memiliki esensi yang relatif sama termasuk diadopsi dalam
konteks pembelajaran yang dikenal dalam istilah strategi pembelajaran.?
Kemudian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi berarti rencana
yang sangat cermat ka mencapai sasaran khusus.®
— N

Istilah strategi, sebagaimana banyak istilah lainnya, dipakai dalam
banyak konteks dengan makna yang tidak selalu sama. Didalam konteks
belajar mengajar, strategi berarti pola umum perbuatan guru-peserta didik
didalam perwujudan kegiatan balajar-mengajar. Sifat umum pola tersebut
berarti bahwa macam dan urutan perbuatan yang dimaksud tampak
dipergunakan atau dipercayakan guru dan peserta didik didalam macam-
macam peristiwa belajar.

Demikian maka konsep strategi dalam hal ini merujuk pada
karakteristik abstrak rentetan perbuatan guru dan peserta didik didalam
peristiwa belajar-mengajar. Implisit dibalik karakteristik abstrak itu
adalah rasional yang membedakans trategi yang satu dari strateegi yang
lain secara fundamental. Istilah lain yang yang juga dipergunakan untuk

maksud ini adalah model-model mengajar. Sedangkan rentetan perbuatan

!Sudjana S, Strategi Pembelajaran, Bandung : Falah Produktion, Cet. 3 2000, him.5

2 Masitoh & Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, Jakarta: DEPAG RI, 2009,
him.37

® DepDikNas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia Pustakan
Utama, Edisi IV cet. 1 2008, him.1340
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guru-peserta didik dalam suatu peristiwa belajar-mengajar aktual
tertentu, dinamakan prosedur instruksional.

Pengertian tentang strategi diatasmaka dapat diambil kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan strategi guru adalah suatu cara yang
digunakan oleh guru yang antara guru yang satu dengan yang lain
berbeda untuk mencapai tujuan bagi kepentingan anak didiknya
kelak.Dengan demikian strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan

ditetapkan secara sengaja u melakukan kegiatan atau tindakan.

losofis di pandang
membentuk watak
manusia agar | ik (humanisasi), g sudah mulai bergeser
atau disorientasi. Demikian terjadl salah satunya dikarenakan kurang
siapnya pendidikan untuk mengikuti perkembangan zaman yang begitu
cepat. Sehingga pendidikan mendapat krisis dalam hal kepercayaan dari
masyarakat, dan lebih ironisnya lagi bahwa pendidikan sekarang sudah
masuk dalam krisis pembentukan karakter (kepribadian) secara baik. Hal

ini terlihat dalam realita masih banyak peserta didik tingkat setara

* Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, Bandung: Rosdakarya Offset, 2013. him.3.



36

SMA/SMK/MA sering muncul dalam media masa dalam aksi tawuran
dan pengrusakan fasilitas sekolah.

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan primer
atau mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan
sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang
dengan cita-cita untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep
pandangan hidupnya.” Dalam pengertian sederhana dan umum makna

pendidikan adalah usaha sagay manusia untuk menumbuhkan dan

aik jasmani maupun

proses perkemNd dan pem entu 2pemidffribadian atau karakter

masyarakat. Dalam rangka Internalisasi nilai-nilai budi pekerti kepada
peserta didik, maka perlu adanya optimalisasi pendidikan. Perlu kita
sadari bahwa fungsi pendidikan Nasional adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

untuk berkembanganya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

> S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him.11.
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beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakul
karimah, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.®

Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah daya
upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin,
karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak. Bagian-bagian itu tidak
boleh dipisahkan agar kita dapat memajukan kesem-purnaan hidup anak-

anak kita. Pendidikan karakteraqerupakan bagian integral yang sangat

ialah

Menurut S D4 &4 nilai yang menuju
pada suatu g¢, dan perilaku yang
ditampilkan. ahami bahwa karakter
sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau
karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari diri seseorang yang
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima  dari

lingkungan.” Sementara Winnie, memahami bahwa istilah karakter

memiliki dua pengertian. Pertama, ia menunjukkan bagaimana seseorang

® Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah Nomor 74
Tahun 2008. Tentang Guru dan Dosen, Bandung : Citra Umbara, 2009, him.64.

" Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman
Global, Jakarta: Grasindo, 2010, him.80.
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bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, kejam, atau
rakus, tentulah orang tersebut memanifestasikan perilaku buruk.
Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong, tentulah
orang tersebut memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter
erat kaitannya dengan “personality”. Seseorang baru bisa disebut orang
yang berkarakter (a person of character) apabila tingkah lakunya sesuai
kaidah moral.®

Dalam hal ini akar dari agmua tindakan yang jahat dan buruk,

berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja

sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.’
Untuk memahami makna pembangunan karakter dan mengapa hal

itu penting, ada suatu kisah yang menarik yang akan penulis sampaikan.

Suatu ketika, ada seorang pendidik yang mengusulkan kepada seorang

® Dian, Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan, yang di akses pada tanggal 12
Desember 2017 dalam situs http://www.stp.dian-mandala.org/2017/12/12/pembentukan-
karakter-melalui-pendidikan-oleh-dalifati-ziliwu/.

% Prof. Dr. Muchlas Samani dan Hariyanto, “Konsep dan Model” Pendidikan
Karakter, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011, h.41.


http://www.stp.dian-mandala.org/2017/12/12/pembentukan-karakter-melalui-pendidikan-oleh-dalifati-ziliwu/
http://www.stp.dian-mandala.org/2017/12/12/pembentukan-karakter-melalui-pendidikan-oleh-dalifati-ziliwu/
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kepala sekolah agar dalam penerimaan peserta didik baru tidak
menggunakan tes ujian masuk dalam model apapun. Reaksi sang kepala
sekolah menjadi tekaget-kaget luar biasa. “Kalau penerimaan peserta
didik baru tidak melalui tes terdahulu, pasti sekolah ini nanti akan banyak
diisi oleh peserta didik yang bodoh-bodoh dan nakal-nakal. Terus
bagaimana kualitas lulusan kita nanti”. Demikian alasan sang kepala
sekolah.

Kemudian, ia menjelaskan alasannya kepada kepala sekolah tersebut.

Alasannya begini: g , {tu pada dasarnya tidak ada

data yang sangsa ing yang harus dike gleh para guru yang akan

mengajar mereka.
Menurut penulis, cerita pendidik tersebut memang ada benarnya
juga. Pendidikan adalah proses pembangunan karakter. Jadi, sudah

seharusnya tak menjadi sebuah masalah bagi siapa pun yang akan masuk
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di dalamnya (sekolah). Pembangunan karakter adalah prose membentuk
karakter, dari yang kurang baik menjadi yang lebih baik.*
2. Konsep pendidikan karakter
a. Pengertian pendidikan karakter
Kata karakter berasala dari bahasa Yunani yang berarti“to mark”
(menandai) dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Dalam bahasa

inggris, character bermakna hampir sama dengan sifat, perilaku,

.

s AW ERKA
Karakte NS j a%' sebagﬁ r“mlai g¥laku manusia yang
ARE
berhubungan)Weaggn Tuhan Yang hae'FZ

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,

sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma

agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan estetika.

1 Fatchul ~Mu’in, Pendidikan ~ Karakter ~ (Konstruksi — Teoretik  dan
Praktek), Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2011, him.293-294.

1 Novan Ardy Wijayani dan Barnawi, Format PAUD, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012, him.31-32
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Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari
baik dalam bersikap maupun dalam bertindak.”*?

Dalam kacamata Islam, secara historis pendidikan karakter
merupakan misi utama Nabi Muhammad. sedari awal tugasnya
memiliki suatu pernyataan yang unik, bahwa dirinya diutus untuk
menyempurnakan  karakter (akhlak). Manifesto Muhammad
Rasulullah ini  mengindikasikan bahwa pembentukan karakter
merupakan kebutuhan utama _bagi tumbuhnya cara beragama yang

. j lain, juga menunjukkan

i karakter tertentu,

adalah suatu
Fga sekolah yang
melipu Stelug Bu kemauan, dan

uk @ﬁaq kan niﬁ-r“ sel
Yang Mah Dan, maupun kebangsaan

sehingga menjadi insankamil.

paik terhadap Tuhan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan dan
disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang

dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta

2Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him.41-42.

*Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-
Qur’dn, Bandung: PT. Simbiosa Rekatama Media, 2008, him.100.

Y3ri Narwanti, Pendidikan Karakter: Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk Karakter
dalamMata Pelajaran, Yogyakarta: Familia. h.17.
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didik memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
b. Dasar pendidikan karakter
Pendidikan karakter sangat penting, sehingga pemerintah

melalui Kemendikbud terugaymnenggodok Kurikulum 2013 supanya

menjadi  Kurikyfg M \efisien dalam membangun

karakter pg# i gktinan-pelatihan atau

Ty berﬁrakter bajkesadBfah individu yang bisa
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat
dari keputusan yang ia buat.”™ Pembentukan karakter merupakan salah
satu tujuan pendidikan nasional. Pasal | UU SISDIKNAS tahun 2003
menyatakan bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah

mengembangkan potensi peserta adalah mengembangkan potensi

Bjamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di
Sekolah (Jakarta : Grasindo, 2010), h.29.
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peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak
mulia.'®

Kemudian sebagai aktivitas yang bergerak dalam bidang
pendidikan dan pembinaan kepribadian, tentunya pendidikan islam
memerlukan landasan kerja untuk memberi arah bagi programnya.
Sebab dengan adanya dasar juga berfungsi sebagai sumber semua
peraturan yang akan diciptakan sebagai pegangan langkah

pelaksanaan dan sebagai jalyalangkah yang menentukan arah tersebut.

umat Islam, yang
bungan dengan

aupun manusia

ayat Al-Qur’an yang memiliki keterkaitan dengan pendidikan
karakter, namun Q.S Lugman ayat 12-14 karena ayat ini mewakili
pembahasan ayat yang memiliki keterkaitan makna paling dekat

dengan konsep pendidikan karakter.Allah SWT berfirman:

°Ibid.
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gha Terpuji” (12)
aknya, di waktu ia
., janganlah kamu
ppersekutukan (Allah)
Dfsar” (13) dan Kami
: ! kepada dua orang ibu-
bapanya; |buny . ngnya dalam Keadaan lemah
yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu (14).

Dijelaskan bahwa ayat tersebut menerangkan tentang nilai

karakter yang termaktub dalam QS. Lugman ayat 12-14, yang
pertama, dari seorang Lugman, pendidik hendaknya mempunyai
karakter hikmah, yakni berpengetahuan dan berilmu. Artinya,
selain mempunyai pengetahuan, pendidik juga dituntut untuk

mengamalkan pengetahuannya. Kedua, pendidikan karakter yang
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terdapat dalam QS. Lugman diatas adalah anjuran untuk
menjadikan individu-individu yang bersyukur, syukur dalam artian
tidak hanya mengucapkan Alhamdulillah, ,melainkan menikmati
segala karunia Allah untuk pemicu dalam meningkatkan prestasi,
ketiga nilai karakter yang ada pada ayat ini adalah menjadikan
Tauhid atau Agidah sebagai pondasi awal bagi anak sebelum anak
mengenal disiplin ilmu pengetahuan yang lain. Keempat, Lugman

memanggil anaknya dengqp sebutan Ya Bunayya, padahal bahasa

arab yang bij a2 Ibnii, Ya Bunayaa adalah

dalah, hendaknya

4 anak didiknya.

Keenam, penutup ayat ini llayyal Mashiir semua akan kembali
kepada Allah, nilai karakter darinya adalah siapapun kita sebagai
manusia pasti akan kembali kepada Allah, dan ini melahirkan nilai-
nilai ketakwaan, karena hanya tagwa lah yang akan menjadikan
manusia berbeda dihadapan Allah ketika kembali keharibaannya.

b) Hadits



46

Betapa pentingnya karakter dalam pendidikan dan kehidupan
bermasyarakat sehingga mengutus Rasulullah SAW diutus tidak
hanya untuk menyampaikan risalah llahiyyah tetapi juga untuk

menyempurnakan akhlak yang mulia. Sebagaimana sabda beliau :

B 22 & Ll g 6L @L@...p ‘g\ Cilogs b .\.w‘/ ; 5:’,

@T&C&Qéﬁaﬂ\f&w“&u@ﬁ\mgfj/\

u&))‘}&wwbg}u}‘ﬂ‘b.\r@‘u.\r&b‘j}a&b.\r
&Q@J/:Jéi‘u 35 g o A uB s Lt 0 U6 G35
g J u@»\j,wijuijm\pm\d“’

18 4 e gasis ((\.97\;-\(.5_.\.’-\«5)\.:-

Artinya : “Telah menceritakan kepadakaml Umar ibni Hafshin,
telah menceritakan kepada kami Al-A’masy, ia berkata: Syafig

7 Abu bakar Ahmad Ibnu Al-Husain Ibnu Aly Al-Baihaqy, Al-Sunanu Al-Kubra,
Juz 10, (Hindia: Majlisu al-Dairah, 1344 H.), him.191.

® Abi Abdillah Muhammad ibni Isma’il al-Bukhary, Jami’u al-Shahih, Juz 4,
(Cairo: Maktabah Salafiyah, t.th.), him.96.
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menceritakan kepadaku dari Masruq, ia berkata: “Saya duduk
disamping Abdillah ibni ‘Amrin, ia menceritakan kepadaku,
kemudian ia berkata: Rasulallah itu bukan orang yang jelek
akhlaknya dan bukan orang yang berkata-kata keji, dan
sesungguhnya beliau bersabda: Sesungguhnya lebih baik-baiknya
kamu sekalian adalah yang lebih baik akhlaknya”.(Muntafaqun
alaih).

c. Tujuan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab pendidikan
formal tetapi semua stakeholder pendidikan harus terlibat dalam

rangka mengembangkan pendidikan karakter ini, bahkan pemangku

N

kebijakan harus menjadi teladan terdepan. dengan menempatkan

pendidikan karakter dalam ranglgg dinamika dan dialektika proses
HH N x "H \\

pembentukan individu, para insane pg{]didik, seperti guru, orang tua,
€ 20 S0 &= T

staf sekolah, masyarakat _d_a_l_n lain-lain, ‘diharapkan semakin
H = . =A== L Y5

menyadari__pentingnya _ pendidikan  karakter _sebagai sarana
N\~ MM=l=Y o

pembentuk pedoman prilaku, pengayaan nilai individu dengan cara

h i . —
memberikan ruang bagi figur keteladanan bagi anak didik dan

NN SMaAo A 7
mencipatakan sebuah lingkungan yang kondusif bagi proses
pertumbuhan berupa kenfamanan, keamanan yang membantu
suasana pengembangan diri satu sama lain dalam keseluruhan
dimensinya.
Pendidikan karakter mempunyai tujuan mulia karena memiliki
manfaat serta tujuan yang cukup mulia bagi bekal kehidupan peserta

didik agar senantiasa siap dalam merespon segala dinamika

kehidupan dengan penuh tanggung jawab.
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Ada beberapa tujuan pendidikan karakter diantaranya adalah
sebagai berikut:

a. Membangun potensi kalbu/nurani/afektif siswa sebagai manusia
dan warga negara yang memiliki nilai-nilia budaya dan karakter
bangsa.

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku siswa yang terpuji dan
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang

relegius.

manusia yang

e. Md 19 a Yehi gkolah  sebagai

3 ,*Ijur, pe krativiatas dan

A&“@saa g tinggi dan penuh

ndidikan karakter adalah untuk

itu, tujuan pe
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia

peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang.?°

9 Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, Yogyakarta:
PT. Citra Aji Parama, 2012, him.28

2 Masnur Muslichah, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensial, Jakarta : Bumi Aksara, 2011, him.29
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Adapun fungsi dari pendidikan karakter adalah sebagai berikut:
a. Pengembangan, pengembangan potensi peserta didik untuk
menjadi pribadi berperilaku baik. Ini bagi peseta didikyang
telah memiliki sikapm dan perilaku yang mencerminkan
budaya dan karakter bangsa.
b. Perbaikan, memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk

bertanggungjawab dalam mengembangkan potensi peserta

mli Pe
>

B = <Z i
jaran Agidah Akhlaq adalah upaya sadar dan terencana

T ——

K\ ks A ~
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,

NN “TMARDPY 7

menghayati dan mengimani Allah dan merealisasikannya dalam
TN N

perilaku Akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan

pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang majemuk dalam

bidang keagamaan, pendidikan ini juga diarahkan pada peneguhan

agidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta saling menghormati

L Sri Narwati, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Pembentukan
Karakter Dalam Mata Pelajaran, Yogyakarta : Familia, 2011, hIm.17 - 18
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dengan penganut agama lain dalam rangka mewujudkan kesatuan dan
persatuan bangsa.

Secara umum, belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan
tingkahlaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan. Jadi
perubahan tingkahlaku adalah hasil belajar. Artinya seseorang
dikatakan telah belajar, jika ia dapat melakukan sesuatu yang tidak
dapat dilakukan sebelumnya.

Metode pembelajaran dapat ditetapkan oleh guru dengan

memperhatikan tujuan dan materi pembelajaran. Pertimbangan pokok

e~ Al a .
dalam menentukan metode pembelajaran terletak pada keefektifan

H & X O \\
proses pembelajaran Tentu saja orientasi klta adalah kepada siswa

ur AANNAN. v
belajar. Jadl metode pembelajaran ang dlgunakan pada dasarnya hanya

N =+ HI=#= I+«
berfungsi sebagal bimbingan agar siswa belajar.«
= = =

dah ARrKak nika pelaj

n yang memiliki

eserta didik untuk

alaﬁs‘ ge& ikan mt“gep
mempraktika k al karlmah da islami dalam kehidupan
sehari-hari sebagai manitestasi dari keimanannya kepada Allah SWT,
malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, serta Qada dan
Qadar. Untuk mencapai tujuan (peningkatan keimanan dan
pembentukan akhlak al karimah) tersebut tidaklah mudah, diperlukan
strategi yang tepat dalam proses pembelajarannya. Strategi

pembelajaran dapat diartikan sebagai model atau pendekatan

pembelajaran bergantung pada karakteristik pendekatan atau strategi
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yang dipilih. Misalnya strategi tanya jawab, diskusi, eksperimen dan
lain-lain. Maksud istilah pendekatan dalam kajian ini ialah pendekatan
terhadap seluruh unsur terkait dalam pembelajaran. Strategi ini dipilih
karena dipandang cocok dengan tujuan pembelajaran Akidah Akhlak ,
karena berkaitan dengan pemahaman yang mencakup aspek.
Pendekatan dalam pembelajaran akidah akhlak adalah sudut
pandang tentang proses pembelajaran mengenai perbuatan guru dan

siswa dalam kegiatan belajgk, mengajar akidah akhlak. Tujuan serta

) ¢ £
endidikan  karakter dapat dilakukan dengan berbagai

2 ==V 84/

pendekatan dan dapat berupa berbagai kegiatan yang dilakukan secara

- - .o L _A_ - " - - -
intra kurikuler maupun ekstra kurikuler. Kegiatan intra kurikuler

N\ “MARPY 7

terintegrasi ke dalam mata pelajaran, sedangkan kegiatan ekstra
™ N
kurikuler dilakukan di luar jam pelajaran.

Ada sebuah kisah tentang pengajaran pendidikan karakter, Suatu
hari seorang anak laki-laki sedang memperhatikan sebuah
kepompong, ternyata di dalamnya ada kupu-kupu yang sedang
berjuang untuk melepaskan diri dari dalam kepompong. Kelihatannya

begitu sulitnya, kemudian si anak laki-laki tersebut merasa kasihan

pada kupu-kupu itu dan berpikir cara untuk membantu si kupu-kupu
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agar bisa keluar dengan mudah. Akhirnya si anak laki-laki tadi
menemukan ide dan segera mengambil gunting dan membantu
memotong kepompong agar kupu-kupu bisa segera keluar dr sana.
Alangkah senang dan leganya si anak laki laki tersebut.Tetapi apa
yang terjadi? Si kupu-kupu memang bisa keluar dari sana. Tetapi
kupu-kupu tersebut tidak dapat terbang, hanya dapat merayap. Apa
sebabnya?

Ternyata bagi seekorakupu-kupu yang sedang berjuang dari

MDada saat dia mengerahkan

' hnya yang mengalir

dan guru, lupa akan hal Ini. Bisa saja mereka tidak mau repot, atau
kasihan pada anak. Kadangkala Good Intention atau niat baik kita
belum tentu menghasilkan sesuatu yang baik. Sama seperti pada saat
kita mengajar anak kita. Kadangkala kita sering membantu mereka
karena kasihan atau rasa sayang, tapi sebenarnya malah membuat

mereka tidak mandiri. Membuat potensi dalam dirinya tidak

berkembang. Memandukan kreativitasnya, karena kita tidak tega



54

melihat mereka mengalami kesulitan, yang sebenarnya jika mereka
berhasil melewatinya justru menjadi kuat dan berkarakter.

Sama halnya bagi pembentukan karakter seorang anak, memang
butuh waktu dan komitmen dari orangtua dan sekolah atau guru untuk
mendidik anak menjadi pribadi yang berkarakter. Butuh upaya, waktu
dan cinta dari lingkungan yang merupakan tempat dia bertumbuh,
cinta disini jangan disalah artikan memanjakan. Jika kita taat dengan

proses ini maka dampaknya bukan ke anak Kita, kepada kitapun

i r sabar, toleransi, mampu

yang tinggi dari masyarakat tentunya akan menumbuhkan keinginan

yang kuat untuk meningkatkan kualitas bangsa.
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f. Tahapan Pengembangan Karakter
Membentuk karakter tidak bisa dilakukan sekejap dengan
memberikan nasihat, perintah, atau instruksi, namun lebih dari hal
tersebut pembentukan karakter memerlukan teladan / role model,
kesabaran, pembiasaan, dan pengulangan. Dengan demikian proses
pendidikan karakter merupakan proses pendidikan yang dialami oleh
siswa sebagai bentuk pengalaman pembentukan kepribadian melalui

mengalami sendiri nilai-nilajehidupan, agama dan moral.

Pengembag o

arakter diyakini perlu dan

penting Akeholders-nya untuk
me gwaaf&pen Nan karakter di
seko R4 lalah mendorong

berbagai hal wmicrbaik dan melakukgasadfalanya dengan benar dan
memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan membentuk karakter

anak melalui orang tua dan lingkungannya.
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TUHANY I E

uan (knowing),

r tidak terbatas

pengetahuan

sesuai  dengan

kebiasaan) untuk

engeta n %9 dak t‘&’l i C?nen'
e AR ES

emosi dan kebiasaan dirl. Dengan demikian diperlukan tiga komponen

melakukan a menjangkau wilayah

karakter yang baik (components of good character) yaitu :

1. Moral Knowing (pengetahuan tentang moral),

2. Moral Feeling atau perasaan (penguatan emosi) tentang moral,
dan

3. Moral Action atau perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar

peserta didik dan atau warga sekolah lain yang terlibat dalam
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sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, merasakan,
menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai kebajikan
(moral).

Dimensi-dimensi yang termasuk dalam moral knowing yang
akan mengisi ranah kognitif adalah kesadaran moral (moral
awareness), pengetahuan tentang nilai-nilai  moral (knowing
moralvalues), penentuan sudut pandang (perspective taking), logika

moral (moral reasoning), Kgberanian mengambil sikap (decision

(humility).

Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral yang
merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya.
Untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan
yang baik (act morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari
karakter yaitu kompetensi (competence), keinginan (will), dan

kebiasaan (habit).
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Dengan demikian jelas bahwa karakter dikembangkan melalui
tiga langkah, yakni mengembangkan moral knowing, kemudian moral
feeling, dan moral action. Dengan kata lain, makin lengkap komponen
moral dimiliki manusia, maka akan makin membentuk karakter yang
baik atau unggul/tangguh.

Pengembangan karakter sementara ini direalisasikan dalam
pelajaran agama, pelajaran kewarganegaraan, atau pelajaran lainnya,

yang program utamanya cengerung pada pengenalan nilai-nilai secara

kognitif, dan mep o" Ryatan nilai secara afektif.

akhi

ada ti%g'] gg s terjadi dalam
diri andi yaitu 3 Xo{nd an ﬁng sang@tfkuat (tekad) untuk
mengansign ﬁ@ﬁﬁl&vaﬁ%’&@&to aff/ dan langkah untuk

membimbind\malgguembulatkan tekadgaimali§Ebut langkah konatif.??
. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter

Untuk menciptakan generasi yang memiliki karakter akhlaqul
karimah, Pendidikan karakter sangat penting untuk diberikan kepada

siswa, terlebih lagi sekarang ini banyak sekali bentuk kenakalan siswa

yang diakibatkan oleh rendahnya karakter siswa tersebut. Sebagai

*’Diakses Tanggal 3 Januari 2018 20:45,
wibhttps://akhmadsudrajat. wordpress.com/2010/12/26/pengembangan-karakter/
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contoh saja, banyak pelajar SMP,MTs, SMK,SMA dan MA yang
sudah merokok, miras dan sebagainya.

Hal tersebut tentu sangat memprihatinkan dan perlu segera
diatasi, yaitu dengan implementasi pendidikan karakter. Pendidikan
karakter dilakukan dengan pembiasaan untuk berperilaku positif dan
menjauhi perilaku negatif.Kemudian, Pendidikan karakter harus
didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut :

1) Mempromosikan nilai-njai dasar etika sebagai basis karakter.

2)

3)

4)

5)

6)

menantang yang menghargal semua peserta didik, membangun

karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses.
7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik.
8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunita moral yang
berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada

nilai dasar yang sama.
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9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter.

10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra
dalam usaha membangun karakter.

11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-
guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan
peserta didik.

kepala sekolah dalam

melakukan moni j 1 perkembangan, dan

dinamikayiyf. i N \cepat dideteksi dan

nilai k

dan non\Xg al’,'g%%agai &“0
a) Jujur, Kan apﬁdﬁya, terpusalifonsisten antara apa yang

dikatakan dan di perintegritas), berani karena benar,
dapat dipercaya (amanah), dan tidak curang.
b) Tanggung jawab, melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan

etos kerja yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi

terbaik (giving the best), mampu mengontrol diri dan mengatasi

ZJamal Ma’mur Asmani. 2011. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di
Sekolahlm.Yogyakarta: DIVA Press. him.56.
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stres, berdisiplin diri, akuntabel terhadap pilihan dan keputusan
yang diambil.

c) Cerdas, berpikir secara cermat dan tepat, bertindak dengan penuh
perhitungan, rasa ingin tahu yang tinggi, berkomunikasi efektif
dan empatik, bergaul secara santun, menjunjung kebenaran dan
kebajikan, mencintai Tuhan dan lingkungan.

d) Sehat dan Bersih, menghargai ketertiban, keteraturan,

kedisiplinan , terampil, rgenjaga diri dan lingkungan, menerapkan

pola hidup sy
opan, bertindak

B8, menyakiti orang

G GO P AT el i
NEAT
SngA olp uﬁanﬁ\ri @4ng lain, mampu

f) Kreatif, mampu masalah secara inovatif, luwes,
kritis, berani mengambil keputusan dengan cepat dan tepat,
menampilkan sesuatu secara luar biasa (unik), memiliki ide baru,

ingin terus berubah, dapat membaca situasi dan memanfaatkan

peluang baru.?*

*Muchlas Samani dan Hariyanto, op. cit., him.51
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g) Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

h) Toleran, sikap dan tindakan yang yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dengan dirinya.

i) Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada

orang lain dalam menyelgsaikan tugas-tugas.

gfeniem
tin a}{*dan R0
o

ke

a@ ngﬁ’ln darnknas 3 embutuhkan.
& W

m) Tanggu 4

melaksanakan tUges=tan~ewdjibannya, yang seharusnya dia

U seseorang untu k

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,

sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.?

%Abd. Majid.dkk, Character Building Through Education (Pekalongan: STAIN

Press bekerjasama dengan University of Malaya Malaysia,2011), h.10-11
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Sedangkan, nilai-nilai karakter yang bisa diterapkan di sekolah
adalah sebagai berikut:
1. Disiplin
Salah satu nilai karakter yang paling utama untuk diterapkan
dilingkungan sekolah adalah disiplin. Tujuannya tidak lain
adalah untuk mendidik kita supaya berperilaku disiplin, baik
disiplin waktu, disiplin dalam berpakaian, maupun disiplin

dalam belajar.

g/ tindakan yang

sesuatu yang

berguna, mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
Menghargai prestasi bisa berarti kita menghargai dan
menghormati orang lain yang telah berprestasi, serta menjadikan
prestasi orang lain itu menjadi motivasi bagi kita.

4. Cinta tanah air dan semangat kebangsaan

Cinta tanah air merupakan nilai yang harus dikembangkan dalam

lingkungan sekolah. Cinta tanah air memiliki pengertian yaitu



cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.

. Bersahabat dengan baik (Berkomunikatif)

Sekolah tempat kita belajar juga merupakan sebuah lingkungan
sosial. Kita tidak mungkin sendirian berada di sekolah. Setiap

hari kita pasti selalu beapteraksi, baik dengan guru, dengan

pasti akan

mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat,
dan didengar. Atas dasar sikap ingin tahu ini akan menumbuhkan
budaya gemar membaca. Gemar membaca merupakan kebiasaan
menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang

memberikan manfaat dan kebajikan bagi dirinya. Sekolah

64
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merupakan salah satu tempat yang kondusif untuk
membudayakan kegiatan gemar membaca.”®
i. Pendidikankarakter secara terpadu melalui manajemen sekolah
Ruang lingkup pendidikan karakter secara garis besar meliputi
dua aspek yang dimiliki manusia, yaitu aspek ke dalam dan aspek
keluar. Aspek ke dalam atau aspek potensi meliputi aspek kognitif
(olah pikir), afektif (olah hati), dan psikomotorik (olah raga). Aspek

ini ada di dalam diri tiap ipgdividu secara natural. Sedangkan aspek

-masing aspek

idikan karakter.

Indonesia terdapat pada bagan berikut ini.

%Abd. Majid.dkk, op.cit., him.14-15
" Kemendiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter , (Jakarta: Puskur, 2011),
him.9.
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[ beriman dan bertakwa,
Jujur, amanah, adil,
bertanggung jawab,
berempati, berani
mengambil resiko,
pantamg menyverah, rela
berkorban, dan berfiva
patriotik

cerdas, kritis,
kreatif, inovatif,
ingin tahu, berpikir
terbuka, produktif,
berorientasi Ipteks,
dan reflektif

ramah, saling
menghargai, teleran,
peduli, suka menalong,
gotong royong,
nasionalis, kosmopolit,
mengutamakan

bersih dan sehat,
disiplin, sportif, KARSA
tangguh, andal,
berdaya tahan,

b;":;;hr" [:I; kepentingan umum,
() e

. bangga menggunakan
determinatif, a9 og

bahasadan produk
Indonesia, dinamis,
kerja keras, dan beretos
kerja

kompetitif, ceria,
dan gigih

Bagan Ruang Lingkup Pendidikan Karakter (Puskur, 2011: 9)

S,

didik yang sesuai

sukkan sebagai

ata pelajaran,

pendidikan perlu
an dalam pendidikan
karakter ke dala us yang sudah ada. Prinsip
pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan pendidikan
karakter mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima
nilai-nilai karakter sebagai milik peserta didik dan bertanggung jawab
atas keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan,
menilai pilihan, menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan

suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri. Dengan prinsip ini peserta

didik belajar melalui proses berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga
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proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam melakukan kegiatan sosial dan mendorong peserta didik
untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk sosial. Berikut prinsip-

prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan karakter.?®

Bbid., him. 11.



